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ABSTRAK

Riba sebagai sebuah topik yang tidak lepas dari kajian ekonomi dan syari’ah.
Pembahasannya juga cukup mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat. Hal ini dapat dilihat
dari prakteknya yang semakin meluas, meskipun sebagian besar masyarakat memahami riba
sebagal sebuah transaksi yang merugikan salah satu pihak. Pemahaman masyarakat terhadap
riba ini menjadi salah satu alasan penulis mengkaji kata riba. Sehingga dapat diketahui
hakikat asli maknakatariba. Dari sini juga dapat diketahui bahwa selain memiliki arti negatif
riba a juga mengandung makna lain tergantung pada konteks kalimat yang digunakan.
Selanjutnya, riba yang memiliki arti tambahan, di dalam al-Qur’an juga dihadirkan dengan
bentuk katalain. Hal ini menunjukkan bahwa kata tersebut tidak hanya memiliki makna yang
beragam tetapi juga dengan bentuk kata yang berbeda.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah semantik Toshihiko Izutsu.
Pembahasannya menyangkut makna dasar dan makna relasional yang meliputi analisis
sintagmatik dan paradigmatik. Lalu sinkronik dan diakronik yang terdiri dari periode pra
Qur’anik, Qur’anik, dan pasca Qur’anik. Dan tahap terakhir adalah weltanschaung
(pandangan dunia).

Dari pendlitian yang telah dilakukan penulis berkesimpulan bahwa kata riba memiliki
makna dasar bertambah dan tumbuh. Dari kata dasar tersebut ditemukan makna relasional
dari kata riba yang terdiri dari dua sisi. Sis sintagmatik kata riba terdiri dari makna
bertambah, kelebihan, penganiayaan, dan hadiah. Sedangkan dari sisi paradigmatik kata riba
memiliki persamaan makna dengan kata syaiton. Selain itu, riba juga memiliki pertentangan
makna dengan kata ba‘a, zakah, dan sadagah. Dari sini, dapat diketahui bahwa kata riba
memiliki makna lain selain makna negatif. Hanya sgja pemahaman makna tersebut muncul
sesual dengan konteks kalimat yang digunakan.

Penggunaan makna riba pada masa pra qur’anik cenderung lebih konsisten. Riba
hanya dipahami sebagai kata yang bermakna negatif. Sebab pada masa ini, masyarakat hanya
memahami kata riba sebagai sebuah transaksi ekonomi. Sebagian besar masyarakatnya juga
sangat paham bahwa riba adalah perbuatan buruk yang sangat merugikan.

Kemudian pada masa qur’anik riba diperkenalkan dengan makna dan bentuk kata
yang beragam. Riba pada masa makkiyah lebih ditekankan pada pengenalan dasar-dasar
agama Islam, pembentukan akhlak sesuai keadaan masyarakat saat itu. Sedangkan pada masa
madaniyah riba diperkenalkan sebagai salah satu penetapan hukum dengan penjelasan yang
lebih rinci. Pada masa berikutnya, jauh setelah turunnya a-Qur’an riba diperkenalkan oleh
para ulama-ulama tafsir dengan bentuk kata yang sama dengan pada masa turunnya al-
Qur’an. Hanya saja pemahaman makna yang dihasilkan sudah pasti mengalami pergeseran.
Selain sebagai pelarangan sebuah transaksi, kata riba juga dipahami dalam bentuk himbauan-
himbauan berakhlak mulia serta akibat yang harus diterima dari suatu tindakan. Meskipun
tiga masa pemahaman kata riba tersebut cukup jauh namun, pengaruh pemahaman maknanya
mengakar dalam pandangan masyarakat. Masyarakat cenderung menyerap makna riba
sebagal sebuah transaksi yang merugikan salah satu pihak. Namun, dengan bentuk
prakteknya yang beragam memungkinkan mereka mencari celah pelarangan riba terlebih
mengabai kan hakikat makna-maknariba yang lain.
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembicaraan riba dalam al-Qur’an senantiasa dihadapkan dengan
beragam permasalahan di lingkungan masyarakat. Pembahasannya juga
tidak lepas dari wilayah hukum syariah. Mulai dari ekonomi Islam,
perbankan hingga sistem jua beli yang baru-baru ini digemari oleh
khalayak masyarakat karena keuntungannya yang sangat menjanjikan
yaitu sistem MLM. Luasnya garan Islam terkait urusan hidup menjadi
sebab para fugoha’ membedakan wilayah hukum syari’at,* di mana riba
menjadi salah satu topik dengan kajian yang cukup mendalam. Sebagal
topik dengan ruang lingkup yang beragam, pembahasan terhadap riba

selalu menarik dan banyak dikaji oleh para ulama dan akademisi.

Secara bahasa riba dapat berarti tambahan. Sedangkan menurut
syari’at diartikan sebagai adanya penambahan atas suatu peminjaman. As-
Syekh Muhammad Abu Syuhbah dalam bukunya Hululi al-Musykilati al-
Riba mendefinisikan riba sebagai suatu tambahan terhadap harta pokok
sdain yang termasuk dalam transaks jual beli.? Isa ‘Abduh

mendefinisikan riba sebagal tambahan pada harta pokok tanpa adanya

' Machmuna, Riba Dalam al-Qur’an, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Institut Agama Islam

Negeri Sunan Ampel, 1998.

him. 40

> Muhammad Abu Syuhbah, Hululi al-Musykilati al-Riba, (Maktabah as-Sunnah, 1996),



unsur manfaat®. Sedangkan Abu al-A’la al-Maududi berpendapat bahwa
pembahasan riba terkait dengan pengambilan biaya pokok secara utuh
tanpa adanya alasan tertentu.* Rincinya, riba merupakan penambahan,
perkembangan peningkatan dan pembesaran atas pinjaman pokok yang
diterima pemberi pinjaman dari peminjam sebagai imbalan karena
menangguhkan atau berpisah dari sebagian modalnya selama periode

tertentu.® Allah Swt berfirman :

7 E/ <3 R Do _gE
;,iwiﬁa\i}u Zaaad i) %J\ B ¥ ik il Gl
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung.” (Qs. Ali Imron (3): 130)°

Perdebatan tentang riba tidak cukup sampa pemahaman makna
riba melainkan juga objek yang digunakan. Menurut Sayyid Sabig dalam
kitab Fikih Sunnah tambahan yang di maksud dalam riba adalah dalam

bentuk modal.” Sedangkan menurut Mahmud al-Hasan Taunki kelebihan

* Isa “‘Abduh, Wad’u al-Riba fii al-Bina’ al-Iqtishody, dikutip oleh Ahmad Mushtofa Abu
Habais dalam al-Riba, (Beirut, Dar al-Kutub al-1imiyah, 197), him. 6.

* Dua pendapat ini yang banyak dijadikan dasar oleh para fugoha karena dianggap
sebagai pendapat yang sempurna. Abu a-A’la al-Maududy, al-Riba, dikutip oleh Ahmad
Mushtofa Abu Habais, al-Riba, (Beirut, Dar al-Kutub a-llmiyah, 197), him. 6.

® Riza Yulistia Fgjar, Riba dan Bunga Bank Menurut Muhammad Syafi’i Antono, Skripsi
Fakultas Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga, 2009

® Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 67

" Sayyid Sabiqg, Fikih Sunnah, dikutip oleh Heri Sudarsono dalam Bank dan Lembaga
Keuangan Syari’ah, (Y ogyakarta: Ekonisia, 2004), him. 10.



yang dikehendaki dalam riba berupa penukaran barang yang lebih dari
satu barang yang diminta sebagai penukaran barang yang sama.® Adapun
Ibnu Hajar ‘Asqgalani mendefiniskan kelebihan yang dimaksud dapat

berupa barang maupun uang.’

Daam tinjauan filsafat riba dianggap dapat mencegah kebaikan
dan meniadakan pengharapan orang-orang yang memiliki kebutuhan
terhadap orang lain. Sedangkan Islam menginginkan agar manusia berbuat
baik terhadap sesamanya dalam pemenuhan kebutuhan. Akan tetapi jika
alasannya terbatas pada itu sgja, maka tidak ada masalah dengan riba
sebagai konsekuensi tindak perdagangan.'® Meskipun dalam filsafat juga
mengkaji riba dari segi ekonomi namun kajiannya banyak menyagjikan
jalan tengah dari suatu permasalahan. Kagian dalam filsafat tidak
mendetail sebagaimana dalam kajian syari’ah karena permasalahan yang
dibahas dalam riba lebih banyak menyinggung wilayah ekonomi dan

syari’ah.

Pada dasarnya kajian terhadap konsep riba telah dilakukan oleh
para ulama klasik. Para ulama ini menggunakan metode tahlili, hanya sgja
dengan pemikiran yang berbeda. Pada masa klasik terdapat beberapa

pendapat penafsiran terhadap surat Ali Imron:130. Pertama, Imam al-

® Mahmud al-Hasan Taunki, dikutip oleh Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan
Syari’ah, (Y ogyakarta: Ekonisia, 2004), him. 10.

®Ilbnu Hajar al ‘Asqalany, dikutip oleh Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan
Syari’ah,,, him. 10.

®Murtadha M uthahhari, Pandangan Islam Tentang Asuransi & Riba, (Bandung: Pustaka
Hidayah, 1995), him. 14.



Thabari yang mengutip pendapat Mujahid menafsirkan ayat tersebut,
bahwa riba yang diharamkan hanyalah riba yang dipraktekkan pada masa
Jahiliyah. Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa semua jenis riba itu

diharamkan. Ini berasal dari pendapat al-Jashash dan al-Qurthubi. **

Sementara di masa kontemporer M. Quraish Shihab berpendapat
bahwa kelebihan yang dilarang di atas adalah yang sifatnya berlipat ganda.
Bukan berarti jika penambahannya itu sedikit atau tidak berlipat ganda
atau berganda maka riba tersebut menjadi boleh. Karena kata ad’afan
muda’afah di sini bukanlah syarat, tetapi sekedar menggambarkan
kenyataan yang berlaku pada masa itu.*? Pendapat ini menguatkan

pendapat kedua di masa klasik tersebut.

Pengertian terhadap riba tersebut juga berpengaruh tehadap
konstruksi pemahaman masyarakat. Mereka beranggapan bahwa riba
selau berkaitan dengan pelanggaran, maksiat, perbuatan keji dan segala
hal yang berkaitan dengan tambahan yang terjadi dalam jual beli maupun
peminjaman. Pemahaman negatif tentang riba banyak tercantum dalam al-
Qur’an. Penggambaran tentangnya dimulai dengan pemakan riba sebagai

orang kesetanan, orang yang tidak dapat membedakan antara yang baik

" Khoiruddin Nasution, Riba Dan Poligami: Sebuah Sudi Atas Pemikiran Muhammad
Abduh, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1996), him.48.

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an vol.2,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him.217.



dan yang buruk, dan menyamakan jual beli dengan riba serta pelarangan

terhadap riba.’®

Jkaselamaini kajian riba selalu dikaitkan dengan wilayah syariah,
maka penelitian kali ini mencoba menggali kata riba sebagai sebuah kata
yang memungkinkan mengandung beragam makna. Pemaknaan riba
tersebut akan berbeda lagi jika kata riba dipahami dari kata asalnya. Kata
riba dalam a-Qur’an ternyata dihadirkan dengan kata yang bervariasi.
Penyebutan kata riba di dalam al-Qur’an terdapat dalam 6 ayat sebanyak 8
kali'*. Selain penyebutannya yang sedikit di dalam a-Qur’an, kata riba

dihadirkan hanya dalam bentuk isim.

Konsep dan makna kata-kata dalam al-Qur’an memang terpisah,
namun sangat bergantung satu sama lain dan keterhubungannya justru
menghasilkan makna yang konkret. Untuk memahami makna kata tersebut
dibutuhkan suatu pendekatan yaitu semantik. Semantik adalah ilmu yang
berhubungan dengan makna, dan ia lebih luas dari kata® Dengan metode
ini, akan ditemukan varian kata dan makna dari kata riba di dalam al-

Qur’an.

Semantik yang digunakan di sini lebih khusus yakni sebuah metode

yang biasa disebut dengan semantik Toshihiko Izutsu. lzutsu adalah

3 Qs. Al-Bagarah: 275.

¥ Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagj, al-Mu’jam al-Mufahras Li alfaz al-Qur’an al-Karim,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1981), him. 300-301.

> Toshihiko lzutshu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik Terhadap al-
Qur’an terj. Agus Fahri Husein dkk, (Yogyakarta: PT. TiaraWacana Y ogya, 2003), him. 2.



seorang pakar linguistik yang memfokuskan kajiannya pada penelitian
kata dari segi semantik. Banyaknya akademisi studi Qur’an yang memilih
metode ini diduga sebab metodenya lebih terstruktur dibandingkan dengan
metode semantik yang lain. Terlebih, semantik lzutsu lebih tampak
ditujukan pada ranah studi Qur’an. Untuk itu, metode ini sangat tepat

digunakan untuk meneliti riba sebaga sebuah kata dalam al-Qur’an.

Sebagai salah satu topik yang erat di lingkungan masyarakat, kata
riba tidak hanya menarik dikaji secara tematik. Luasnya ranah kajian riba
juga menarik jika dikaji dari segi linguistik. Pemaknaan riba banyak
dipahami secara negatif. Padahal, kata riba juga memiliki makna yang
beragam selain yang berhubungan dengan penambahan dalam peminjaman
atau jual beli. Varias kata dan makna kata riba diduga masih memiliki
banyak makna. Maka bagaimana pula, kata riba dipahami dari masa
sebelum datangnya islan hingga sekarang. Sehingga ditemukan

weltanschaung (pandangan dunia) terhadap katariba.

B. Rumusan Masalah
1. Apa makna dasar dan makna relasional dari kata riba dalam al-
Qur’an?
2. Bagaimana perkembangan sinkronik dan diakronik katariba dalam al-
Qur’an?

3. Bagaimanaweltanschaung katariba dalam al-Qur’an?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
a.  Mengetahui makna dasar dan makna relasiona katariba di dalam
al-Qur’an
b. Mengetahui perkembangan sinkronik dan diakronik kata riba
dalam al-Qur’an
c. Mengetahui weltanschaung katariba di dalam a-Qur’an
2. Kegunaan Pendlitian
a. Secarateoritis dapat memberikan sumbangan pemikiran baru bagi
para pengkagji ilmu al-Qur’an dan tafsir tentang konsep riba dalam
al-Qur’an melalui teori semantik.
b. Secara praktis dapat memberikan kontribusi baru tentang
penelitian kata riba di dalam al-Qur’an bagi khazanah keilmuan
al-Qur’an dan tafsir.

D. Tdaah Pustaka

Penelitian terhadap riba bukan murni pertama kali dilakukan.
Banyak yang telah melakukan penelitian tentangnya dengan metode dan
konten yang berbeda-beda. Untuk itu agar tidak terjadi kerancuan dalam
penelitian, penulis menelaah kajian tersebut kedalam beberapa kelompok

sebagal berikut:

Pertama, penelitian yang kaiannya berkaitan dengan topik riba
secara umum di antaranya: Buku yang berjudul “Buhuth fi al-Riba” karya

Muhammad Abu Zahrah. Berisi tentang pemahaman riba dari berbagai



masa. Buku ini akan membantu penelitian untuk melacak sgarah riba,
terutama data tentang pemahaman ribd menurut kaum Yahudi dan

Nasrani.!®

Buku yang berjudul “al-Riba” karya Abu al A’la a-Maududi
membahas tentang hukum riba, nash-nash pengharamannya baik dari ayat
mapun hadis. Buku ini juga dapat membantu penelitian dari segi
pemahaman makna dasar dan pemaknaan riba di masa jahiliyah. Hanya

sgja fokus kajianya bukan pada kajian bahasa dan hanya sekilas.*’

Jurnal yang berjudul “Praktek Riba Dan Kesenjangan Sosial” karya
M. Fgjar Hidayanto membahas tentang hukum riba dan kaitannya dengan
bunga bank. Meskipun menyinggung tentang sejarah pemaknaan riba di
masa Jahiliyyah namun, hanya terbatas pada masalah hukum riba sebagai

bagian dari permasalahan syari’at.*®

Buku yang berjudul “Riba Dan Poligami: Sebuah Studi Atas
Pemikiran Muhammad Abduh” karya Khoiruddin Nasution memuat
tentang pemahaman riba dan bunga bank dari berbagai pendapat termasuk
pendapat ulama Indonesia®® Buku yang berjudul “Pandangan Islam

tentang Asuransi dan Riba” karya Murtadha Muthahari memuat

1 Muhammad Abu Zahrah, Buhuts fi al-Riba, (Beirut: Dar al-Buhuts al ‘limiyyah, 1970).
Y Abu al A’la Al-Maududi, Al-Riba, (Beirut: Dar a Fikr).

8 M. Fgjar Hidayanto, Praktek Riba Dan Kesenjangan Sosial, (jurnal La Riba, vol. 2,
No.2).

9 Khoiruddin Nasution, Riba & Poligami: Sebuah Sudi Atas Pemikiran Muhammad
Abduh,,,.



pemahaman riba dan asurans dan yang berkaitan dengannya serta
permasalahan dan solusi yang harus dihadapi.? Literatur-literatur tersebut
membahas tema riba dan kaitannya dengan tema tertentu. Relevansi ayat-
ayat riba dengan praktik bentuk riba di masa sekarang menjadi fokus
pembahasan. Penelitian yang bersifat tematik ini mengungkap riba sebagai

kajian syari’ah dan muamalah.

Kedua, pendlitian yang kgiannya berkaitan dengan riba dalam a-
Qur’an di antaranya: Buku yang berjudul “Tafsir Ibnu Katsir” karya Ibnu
Katsir.  Penulisnya mengungkapkan bahwa barangsiagpa yang
mengharapkan lebih banyak dari sesuatu yang ia berikan maka
pemberiaannya tersebut tidek berpahala di sisi Allah.” Kemudian buku
yang berjudul “Tafsir al-Misbah” karya M. Quraish Shihab. Di dalamnya
dijelaskan adanya pelarangan mengambil bahkan memakan riba serta
akibat yang akan diterima. Dijelaskan juga bahwa larangan pembebanan
bunga kepada orang yang berhutang juga terdapat dalam kitab Taurat
orang Y ahudi.”? Kedua buku tersebut merupakan karya besar dari masa
yang berbeda dan sama-sama memuat tema riba dengan pembahasan yang
rinci. Hanya sga fokus kgiannya menggunakan metode tahlilT,

mengedepankan pesan ayat secara keseluruhan dan mengutamakan

2 Murtadha Muthahari, Pandangan |slam Tentang Riba dan Asuransi,,,.
! Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, vol.3, (Jakarta: Gema Insani, 2011), him.769.

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah vol. 2,,,,, him.655.
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penjelasan yang mudah dipahami oleh masyarakat. Sehingga

pembahasannya terhadap riba dari segi lafadz kurang mendalam.

Buku yang berjudul “Riba Dalam Al-Qur’an Dan Masalah
Perbankan Sebuah Tilikan Antisipatif” karya Muh. Zuhri. Beris tentang
riba dalam pandangan al-Qur’an, riba dalam pemikiran hukum dan

keterkaitan antara riba dan bunga bank.*

Skripsi yang berjudul “Riba Dalam Al-Qur’an” karya Machmuna
merupakan penelitian tematik yang menelaah kagian riba dalam arti
tambahan harta baik sedikit maupun banyak dan adanya imbalan tanpa ada

unsur kerelaan.*

Ketiga, penelitian yang kajiannya menggunakan metode semantik
di antaranya: Skripsi yang berjudul “Kata Yahudi Dalam al-Qur’an (Kajian
Semantik)” karya Nayyirotul Laili Assururiyah. Menjelaskan pemahaman
makna kata yahudi secara umum dan semantik kata yahudi hanya sga

tidak dikhususkan menggunakan metode semantik Toshihiko Izutsu.”®

Keempat, penelitian yang kagjiannya meggunakan metode semantik
Toshihiko lzutsu di antaranya: skripsi yang berjudul “Konsep Ummah

Daam Al-Qur’an (Sebuah Analisis Semantik Toshihiko lzutsu)” karya

% Muh. Zuhri, Riba Dalam al-Qur’an Dan Masalah Perbankan: Sebuah Tilikan
Antisipatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997).

# Machmuna, Riba Dalam al-Qur’an, Skripsi Fakultas Ushuluddin,,, 1998.

% Nayyirotul Laili Assuriyah, Kata Yahudi Dalam al-Qur’an :Kajian Semantik, Skripisi
Fakultas Ushuluddin, Universitas ISlam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2017.
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Akhmad Fagjarus Shadig menggunakan pendekatan semantik Toshiko
Izutsu secara runtut baik makna dasar, relasional maupun aspek sinkronik
dan diakronik kata ummah. Perbedaannya terletak pada obyek material

penelitian.®

Skripsi yang berjudul “Konsep Makna Kata Ni’mah Daam a-
Qur’an (Kajian Semantik al-Qur’an)” karya Masdar menelaah tentang
makna kata ni’mah didalam al-Qur’an, pandangan ulama tafsir terhadap
kata ni’mah, serta implikas kata ni’mah dalam kehidupan. Meskipun,
menggunakan teori semantik Toshihiko Izutsu penelitian ini melewatkan

aspek sinkronik dan diakronik dalam kata ni’mah.?’

Skripsi yang berjudul ““Jin Dalam a-Qur’an (Kgian Semantik)”
karya Khoiriyah menggunkan semantik Toshihiko Izutsu dengan tema jin.
Di dalamnya juga dijelaskan kajian semantik baik secara umum, dalam al-
Qur’an maupun semantik menurut Toshihiko lzutsu. Secara tehnis sama
dengan penelitian yang dilakukan penulis hanya sgja objek material yang

digunakan berbeda dengan penelitian ini.®

Dari telaah pustaka tersebut maka penulis mengambil kesimpulan

bahwa belum ada penelitian terhadap riba dalam a-Qur’an yang

% Ahmad Fajarus Shadig, Konsep Ummah Dalam al-Qur’an : Sebuah Analisis Semantik
Toshihiko lzutsu, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas ISlam Negeri
Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2016.

%7 Masdar, Konsep Makna Kata Ni’mah Dalam al-Qur’an : Kajian Semantik Al-Qur’an,
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2013.

% Khoiriyah, Jin Dalam al-Qur’an : Kajian Semantik, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam Universitas |slam Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2016.



12

menggunakan teori semantik Toshihiko Izutsu. Memang banyak penelitian
terhadap kata riba mulai dari sgjarah hingga kontekstualisasi ayat namun
belum ada yang menggunakan teori semantik sebagai fokus kajian.
Kemudian, terdapat beberapa penelitian yang menggunakan semantik baik
yang secara urut dan sesuai dengan teori semantik nya Toshihiko Izutsu
maupun yang hanya menggunakan aspek tertentu. Hanya sagja, penelitian
tersebut menggunakan obyek materia yang berbeda. Belum ada yang
menggunakan kata riba sebagai objek material penelitian semantik. Oleh
karena itu, perlu kiranya dilakukan kajian mendalam terhadap kata riba di

dalam al-Qur’an menggunakan teori semantik Toshihiko lzutsu.

. Kerangka Teori
Adapun teori yang digunakan dalam penelitian riba dalam a-
Qur’an kali ini menggunkaan analisis semantik Toshihiko lzutsu, adapun
tahapannya yaitu:
1) Makna Dasar dan Makna Relasional
Makna dasar merupakan sesuatu yang melekat pada kata itu
sendiri, yang selalu terbawa di manapun kata itu diletakkan. Makna
dasar dapat juga disebut dengan makna kamus. Riba sendiri memiliki
arti bertambah, maknaini juga akan terus melekat pada katariba.
Sedangkan makna relasional adalah sesuatu yang konotatif yang
ditambahkan pada makna yang sudah ada, dengan meletakkan kata
tersebut pada posis khusus dalam bidang khusus. Lebih tepatnya

makna relasional adalah makna konotatif yang berhubungan dengan
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bagaimana ia dipakai.”® Untuk mendapatkan makna relasional secara

terstruktur maka perlu adanya pembatasan pada kosakata tertentu yang

dapat mempengaruhi katariba berupa:

a. Andisis sintagmatik merupakan analisis yang berusaha menentukan
makna suatu kata dengan cara memperhatikan kata-kata yang ada di
depan dan di belakang kata yang sedang dibahas dalam suatu bagian
tertentu. Salah satu relasi makna kata riba dalam sigat (bentuk) lain
adalah Arba dan Rabwah yang berarti jumlah yang banyak.

b. Analisis paradigmatik merupakan analisis yang mengkomparasikan
kata atau konsep tertentu dengan konsep yang lain bak yang
bermakna positif (sinonim) maupun negatif (antonim).** Adapun
kata lain yang memiliki kemiripan makna dengan kata riba adalah
ziyadah (tambahan). Sedangkan yang memiliki makna yang
berlavanan dengan kata riba seperti naqs (berkurang) yang di
wujudkan dalam bentuk praktik yang beragam seperti jual beli.

2) Sinkronik dan Diakronik
Aspek sinkronik merupakan aspek yang tidak berubah dari konsep
atau kata dalam pengertian sistem kata bersifat statis. Sedangkan aspek
diakronik merupakan pandangan terhadap bahasa yang pada prinsipnya
menitik beratkan pada unsur waktu. Dalam proses ini lzutsu

membaginya dalam tiga periode untuk mengetahui historisitas kata

# Toshihiko Izutshu, Relasi Tuhan dan Manusia,,, him. 12

% Muhammad Igbal Maulana, Konsep Jihad Dalam al-Qur’an: Kajian Analisis Semantik
Toshihiko lzutsu. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2015. HIm.11-15.
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yaitu: Periode Pra Qur’anik (sebelum turunnya al-Qur’an), masa
Qur’anik (masa turunnya al-Qur’an) dan Pasca Qur’anik (setelah
turunnya al-Qur’an terutama pada masa Dinasti Abbasiyah).*! Pada
tahap ini perlu kiranya terlebih dahulu melacak data sgarah kata,
melalui kitab-kitab tafsir maupun sya’ir-sya’ir kuno periode tertentu.
3) Weltanschaung
Weltanschaung merupakan pandangan dunia masyarakat yang
menggunakan bahasa tidak hanya sebagai alat bicara dan berpikir tetapi
lebih jauh lagi sebaga pengkonsepan dan penafsiran dunia yang
melingkupinya® Bentuk aplikasi riba di atas hanya sekilas dari
pemaknaan riba di dalam al qur’an jika menggunakan teori semantik.
Sehingga belum dapat dismpulkan pandangan dunia dari kata riba.
Untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pemaknaan
kata riba secara keseluruhan melalui teori semantik.
F. Metode Penelitian
1. JenisPendlitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori kepustakaan (library
research). Penulis akan meneliti literatur-literatur kepustakaan terkait

dengan katariba dalam al-Qur’an melalui kajian semantik.

3 Muhammad Igbal Maulana, Skripsi konsep Jihad Dalam al-Qur’an : Kajian Analisis
Semantik Toshihiko lzutsu, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Isam UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2015 HIm. 58.

32 Toshihiko 1zutshu, Relasi Tuhan dan Manusia,,, him.3.
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2. Sumber Data
Dalam penelitian kali ini, data-data yang akan diteliti dibagi
menjadi dua sumber, yaitu:
a  Sumber Data Primer
Sumber utama yang dijadikan objek penelitian yaitu al-Qur’an
dan terjemahnya.
b. Sumber Data Sekunder
Sedangkan dibutuhkan juga sumber pendukung untuk
melengkapi penelitian di antaranya: buku semantik Toshihiko
Izutsu yang berjudul “Relasi Tuhan dan Manusia”, kamus-kamus
al-Qur’an seperti Lisan al-‘Arab, Mu’jam al-Fadz wa al-A’lam
Quraniyah. Skripsi terkait penelitian riba di antaranya: Skrips
yang berjudul “Konsep Ummah Dalam Al-Qur’an (Sebuah
Analisis Semantik Toshihiko lzutsu) karya Akhmad Faarus
Shadiq dan Skripsi yang berjudul “Konsep Makna Kata Ni’mah
Dalam al-Qur’an (Kajian Semantik al-Qur’an)” karya Masdar .
Selain itu juga dibutuhkan sumber yang berasal dari kitab-kitab
tafsir baik klask maupun modern seperti Tafsir Ibnu Katsir
hingga Tafsir Al-Misbah. Sumber dari internet berupa software.
3. Metode Pengolahan Data
Pengolahan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

menggunakan metode deskriptif dan analitis.
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a. Deskriptif
Dalam metode ini dilakukan dengan mengumpulkan semua
ayat tentang riba di dalam a-Qur’an dengan menguraikan
makna yang terkandung di dalamnya. Mengungkap makna kata
riba yang terdapat di dalam kamus serta mengemukakan
pendapat para ulama terhadap makna kata riba.
b. Analisis
Andisa dilakukan dengan teori semantik. Tahap awal
dilakukan dengan mencari kata kunci untuk menentukan makna
dasar dan makna relasional. Pada tahap ini dilakukan dengan
analisa sintagmatik dan paradigmatik
Tahap berikutnya adalah mencari aspek sinkronik dan
diakronik dengan mencari makna riba pada masa Qur’anik, pra
Qur’anik dan pasca Qur’anik melalui Kitab-kitab tafsir. Dan
terakhir adalah menentukan kesimpulan berupa weltanschaung

dari katariba.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, beris tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kaian pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Pada tahap ini berfungsi untuk

mengetahui problem akademik dari tema yang akan diteliti serta langkah-

lzutsu

% Ahmad Fajarus Shadig, Konsep Ummah Dalam al-Qur’an: Sebuah Analisis Toshihiko
Him. 14.
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langkah menjawab problem tersebut. Hal ini juga sebagai gambaran bagi
pembacaterhadap isi dari penelitian nantinya.

Bab kedua, beris tentang kajian semantik yang terdiri dari
pembahasan semantik secara umum, semantik dalam a-Qur’an dan
semantik menurut Toshihiko lzutsu. Pada bab ini diharapkan dapat
mempermudah pembaca untuk mengenal teori semantik yag digunakan
dalam penelitian kali ini. Sehingga tidak kesulitan memahami riba dengan
kaca mata semantik menurut Toshihiko lzutsu.

Bab ketiga, beris tentang deskripsi dari ayat-ayat riba dalam al-
Qur’an.

Bab keempat, beris tentang tiga pembagian sub bab yang terdiri
dari makna dasar katariba, maknarelasiona termasuk di dalamnya makna
sintagmatik dan paradigmatik. Dengan demikian akan diketahui makna-
makna yang selalu melekat pada kata riba, di samping itu ia akan memiliki
makna yang berbeda jika dihubungkan dengan konsep-konsep lain.
Kemudian tentang makna sinkronik riba dan makna diakronik riba yang
melewati periode pasca-Qur’anik, Qur’anik dan pra-Qur’anik serta tahap
terakhir yakni weltanschaung. Pada tahap ini dapat diketahui bahwa
makna riba telah mengalami perubahan seiring berkembangnya waktu
atau justru statis. Dan pemahaman riba di masa setelah turunnya al-Qur’an
dipengaruhi oleh historisnya tersebut, hal ini yang disebut dengan

weltanschaung (pandangan dunia).
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Bab kelima, berisi penutup yang memuat kessimpulan dari seluruh
is penilitian. Selain itu terdapat saran-saran terhadap penelitian terlebih
dapat ditemukan problem akademik baru dari tema penelitian. Sehingga

akan dapat ditindaklanjuti dengan penelitian baru yang lebih baik lagi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya maka dapat diambil

kesimpulan yaitu:

1. Riba sebagai sebuah kata memiliki makna dasar bertambah dan
bertumbuh. Sedangkan secara relasional memiliki makna yang
beragam, terdiri dari makna bertambah jika disandingkan dengan kata
akala, bermakna kelebihan jika disandingkan dengan kata ad’afan
mudo’afah, bermakna penganiayaan jika disandingkan dengan kata
hamida, dan bermakna hadiah jika disandingkan dengan kata amwali
al-Nas.

Kata riba memiliki persamaan makna (sinonim) dengan kata
Syai ton. Kesamaan keduanya terletak pada bentuk perilaku orang yang
melakukan riba. Bahwa orang yang terikat dengan riba menjadi
bingung seperti dibingungkan oleh setan sehingga ia tak tau arah
disebabkan oleh sentuhan. Jadi dampak orang yang tersentuh oleh riba
dan tersentuh oleh setan itu sama.

Kemudian kata riba juga mempunyai antonim dengan beberapa
kata yaitu kata ba’a, zakah dan sadagah. Jual beli dan riba merupakan
transaks yang keduanya sama-sama menguntungkan. Hanya sgja
keuntungan pada jua beli diperoleh oleh kedua belah pihak melalui

kinerja keduanya. Sedangkan riba berasal dari materi dan

76
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keuntungannya hanya diperoleh oleh salah satu pihak sgja. Kemudian,
Zakat dan riba sama-saa menggunakan harta benda sebagai aat
transaksi. Hanya sgja jika riba dalam bentuk menerima sedangkan zakat
berupa pemberian. Selanjutnya, secara pengertian shadagah dan zakat
berarti suatu tambahan . Hanya sga jika pada shadagah dapat
mengembangkan sisi spiritual dan hubungan sosial yang baik di
kalangan masyarakat, sedangkan riba justru menambahkan kedengkian
di kalangan masyarakat.

. Makna sinkronik dan diakronik kata riba dipahami dengan tiga periode
yang berbeda yaitu pada periode pra qur’anik, qur’anik dan pasca
qur’anik.

Riba pada masa pra qur’anik murni dipahami sebagai bentuk
transaksi ekonomi. Sedangkan pada masa qur’anik riba mengalami
perkembangan makna yang beragam yakni bertambah, penganiayaan,
kelebihan, hadiah. Adapun masa pasca qur’anik pemahaman kata riba
juga didasari pada pemaknaannya saat masa qur’anik. Hanya saja
dengan praktik dan pemahaman yang berbeda. Selain itu, masa ini
meskipun pemaknaan riba beragam namun keberadaannya sebagai
suatu makna hampir tidak diketahui. Dan lagi-lagi riba lebih condong

pada lingkup ekonomi, tentunya dengan pemaknaan yang lebih luas.
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3. Weltanschaung (pandangan dunia)

Secara komprehensif kata riba dari perkembangan makna pada
masa pra qur’anik hingga datangnya Islam dikonsepkan sebagai sebuah
tambahan dan pertumbuhan harta. Dan konsep tersebut juga bertahan
hingga masa sekarang. Meskipun pada periode tersebut memiliki
perbedaan kebudayaan, tetapi makna asal dari kata riba tetap terikat
dengan relasi riba pada makna-maknalain.

Hal ini menjadi ciri khas dari a-Qur’an yang ketika mengadopsi
kosakata tidak serta merta mengubah makna yang terkandung di
dalamnya meskipun mengalami perkembangan seiring berkembangnya
zaman.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian riba sebagai kata dalam
al-Qur’an kali ini masih jauh dari sempurna. Keterbatasan literatur dan
pengetahuan penulis terhadap pemaknaan kata riba menjadi kelemahan
mendasar yang masih perlu diperbaiki. Untuk itu, penulis menduga perlu
adanya beberapa kajian mendalam di antaranya:

Pertama, kata riba masih memiliki makna yang beragam jika
ditelusuri lebih lanjut. Terutama masih perlunya perhatian lebih, dalam
penelitian kata riba pada masa pra-Qur’anik. Karena dalam penelitian ini,
pemahaman riba pada masa Jahiliyyah masih terpaku pada pemahaman

masyarakat yang umum, bukan secara menyeluruh.
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Kedua, dalam penelitian tersebut bisa jadi dari korelas makna riba
yang secara keseluruhan memiliki makna negatif, namun terdapat makna
yang masih diperbolehkan untuk dilakukan tapi tidak dianjurkan juga
memiliki keterkaitan dengan berkembangnya pemaknaan riba oleh
masayarakat di masa sekarang, jika dikgji lebih lanjut dalam kajian
syari’ah. Sehingga tidak sepenuhnya praktik transaksi yang selama ini
dipahami masyarakat sebagai bentuk riba dihukumi haram. Hal ini
mengingat pandangan mayoritas masyarakat terhadap riba dalam transaksi
ekonomi adalah sebagai suatu perbuatan yang merugikan. Kekurangan dan
keterbatasan ini kembali lagi, kendala yang dihadapi adalah literatur yang
kurang memadai dan ruang kgjian yang terbatas.

Meskipun demikian, penulis sudah mencoba melakukan penelitian
sesuai  kemampuan yang dimiliki serta berdasarkan metode yang

digunakan.
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LAMPIRAN
AYAT-AYAT TENTANG RIBA
1. Surat d-Bagarah (2): 275
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“Orang-orang yang makan (mengambil) ribatidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan
riba, padahal Allah telah menghaakan jua beli dan mengharamkan riba.
Orang-orang yang telah sampal kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan) dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka mereka kekal di dalamnya.” (Qs. al-
Bagarah (2):275)

2. Surat al-Bagarah (2): 276

”“ v Jwﬁwyw‘) g_,.%..&.@.”&j) 9_.3,;] AMW

“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak
menyukal setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat
dosa.”

3. Surat al-Bagarah (2): 278
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“Hal orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan
sisariba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.”

4. Surat Ali Imron (3): 130
E
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“Hal orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan.”
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5. Surat al-Nisa’ (4): 161

“Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka
telah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta benda
orang dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang
yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.”

6. Surat al-Ruum (30): 39

355 e o200 Ly AT e 155 6 uldytduﬂjti o 2550 s
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“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang
melipat gandakan (pahalanya).”
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